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ABSTRAK 

Siti Aysah* Wike Rosalini**.2024. Penerapan Animal Assisted Therapy (AAT) 

Ikan Cupang Dalam Meningkatkan Kualitas Tidur Pada Anak Yang 

Menjalani Hospitalisasi di RSUD dr. Abdoer Rahem Situbondo. 

Karya Ilmiah Akhir. Progam Studi Ners Universitas dr. Soebandi 

Jember 

Proses hospitalisasi pada anak sering kali menjadi pengalaman yang penuh tekanan, 

baik secara fisik maupun psikologis. Gangguan tidur menjadi salah satu dampak 

yang umum terjadi pada anak-anak selama hospitalisasi, di mana penurunan 

kualitas tidur dapat memperburuk kondisi kesehatan mereka. Tidur memiliki peran 

penting bagi anak saat menjalani proses pengobatan dirumah sakit sehingga ketika 

kualitas tidurnya tercukupi maka secara tidak langsung membantu proses 

penyembuhan. Salah satu intervensi non-farmakologis untuk mengatasi masalah 

tidur pada pasien anak, salah satunya adalah melalui Animal Assisted Therapy 

(AAT) ikan cupang. AAT merupakan pendekatan terapi yang melibatkan hewan 

dalam proses perawatan untuk mendukung kesehatan mental dan emosional pasien. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui implementasi Animal Assisted Therapy 

(AAT) ikan cupang dalam meningkatkan kualitas tidur pada anak yang menjalani 

hospitalisasi di RSUD dr Abdoer Rahem Situbondo. Karya ilmiah akhir ini 

menggunakan metode case study dengan melakukan observasi pada anak yang 

diberikan intervensi Animal Assisted Therapy (AAT) ikan cupang selama 3 hari. 

Sebelum diberikan intervensi  pada pasien dengan keluhan gangguan pola tidur 

dibuktikan dengan sulit tidur dan sering terjaga. Setelah diberikan intervensi  

selama 3 hari didapatkan hasil pasien dapat tidur dengan nyenyak pada siang dan 

malam hari dan minim terbangun dini. Pasien bisa tidur nyenyak setelah bermain 

dengan ikan cupang, sudah betah dilingkungan Rumah Sakit, dan sudah tidak rewel. 

Hal ini menunjukkan bahwa intervensi Animal Assisted Therapy (AAT) ikan 

cupang memberikan pengaruh pada kualitas tidur anak yang menjalani 

hospitalisasi. Sehingga diperlukan kerjasama dengan perawat agar menjadi salah 

satu terapi dalam mengurangi gangguan pola tidur pada anak yang menjalani 

hospitalisasi. 

Kata kunci: Animal Assisted Therapy (AAT), Ikan Cupang, Gangguan Pola Tidur, 

Hospitalisasi 
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